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  ABSTRAK 
Penelitian yang dilakukan menghasilkan sebuah produk berupa 
ensiklopedia sains Islam   yang diperuntukkan sebagai bahan ajar peserta didik 
pada jenjang SD/MI. Pengambilan data sebelum penelitian dilakukan di SDN 5 
Kertosari, MI Matha‘ul Anwar Cidadap dan SDN 1 Harapan Jaya. Sedangkan 
penelitian dilakukan di SDN 5 Kertosari, Kabupatern Lampung Selatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Ensiklopedia Sains Islam   sebagai 
salah satu upaya mengembangkan pendidikan Islam di Indonesia. Metode yang 
digunakan yaitu Research and Development, dengan model Brog and Gall tetapi 
hanya dilakukan sampai pada tahap ke tujuh dari 10 tahap yaitu; potensi masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk 
dan revisi produk. Penelitian ini diharapkan dapat menambah daya tarik peserta 
didik dalam mempelajari sains dalam Islam dan menambah pengetahuan serta 
membantu dalam proses pembelajaran. 
Hasil penelitian, diperoleh penilaian oleh validator, pendidik dan peserta 
didik dengan menggunakan skala likert. Berdasarkan penilaian  ahli produk 
dikategorikan sangat baik, dengan persentase validasi ahli materi 87,29%, ahli 
media 85,04%, ahli Agama 88,10% dan ahli bahasa 92%. Pendidik dan peserta 
didik memberikan respon baik dengan produk yang ditunjukkan, dengan 
persentase respon pendidik 89,13%, uji kelompok kecil 86,83%, dan uji lapangan 
82,41%. Hasil penelitian menunjukan bahwa ensiklopedia sains Islam sudah layak 
digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. 
 





















                         
                            
                 
Artinya : “Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu? (1) dan Kami telah 
menghilangkan daripadamu bebanmu, (2) yang memberatkan punggungmu? (3) dan 
Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu, (4) karena Sesungguhnya sesudah kesulitan 
itu ada kemudahan, (5) Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (6) Maka 
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain (7) dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. (8)”. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pengetahuan adalah segala informasi yang kita ketahui.2  Dasar 
ilmu pengetahuan dalam suatu bidang harus kuat agar dapat 
dikembangkan dan ditingkatkan dalam skala yang besar dan secara 
kompleks.3 Terdapat banyak bidang ilmu pengetahuan salah satunya ilmu 
pegetahuan dalam pendidikan. Pendidikan merupakan wadah yang tepat 
untuk mengajarkan nilai-nilai norma yang baik, melatih kemampuan 
bersosial dan berperan penting dalam pembentukan jati diri dan karakter 
individu.4  
Dunia pendidikan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi bergantung 
kepada pembangunan dan pengembangan bidang-bidang lainnya.5 
Pendidikan yang diemban pada saat ini akan menentukan kualitas suatu 
bangsa yang akan datang. Sebagai umat Islam yang diwajibkan untuk 
selalu menuntut ilmu sebagaimana hadis di bawah ini. 
 
 
                                                          
2
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Tjun Surja (Bandung: PT 
REMAJA ROSDAKARYA, 2007). h. 5. 
3
 Xin Luna Dong and Divesh Srivastava, ‗Knowledge Curation and Knowledge Fusion: 
Challenges, Models, and Applications‘, Proceedings of the ACM SIGMOD International 
Conference on Management of Data, 5 (2015), 2063–66. 
4
 Andika Aprilianto and Muhammad Arif, ‗Pendidikan Islam Dan Tantangan Multikultural: 
Tinjauan Filosofis‘, Nazhruna: Jurnal Pendidikan Islam, 2.2 (2019), 279–89. 
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Artinya : ”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib 
baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki 
kehidupan Akherat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan 
barang siapa menghendaki keduanya maka wajib baginya 
memiliki ilmu”. (HR. Turmudzi) 
Maka sudah seharusnya setiap umat Islam mengenyam pendidikan 
untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya dan salah satunya yaitu melalui 
pendidikan disekolah.  Ilmu pendidikan Islam berisi teori-teori yang 
dikembangkan berdasarkan Islam.6  Pendidikan Islam harus mampu 
menanamkan ide dan gagasan keagamaan yang dipadukan dengan sains 
dan teknologi kepada peserta didik dan mampu mengintegrasikan antara 
ilmu pengetahuan umum dan agama berada dalam satu pengetahuan yang 
berdasarkan al-quran.7  
Pendidikan di Indonesia saat ini masih memisahkan pengetahuan 
umum dan keagaaman.8 Padahal pendidikan madrasah telah terintegrasi 
dengan pendidikan nasional.9 Sudah saatnya pendidikan di Indonesia 
mulai disisipkan teori-teori yang sesuai dengan agama Islam salah satunya 
pada bidang sains. Pembelajaran sains yang kreatif perlu diterapkan sejak 
dini di sekolah-sekolah dasar agar peserta didik dapat berkembang dengan 
                                                          
6
 Ahmad Tafsir, Op. Cit., h. 21 
7
 Irja Putra Pratama dan Zulhijra, ‗REFORMASI PENDIDIKAN ISLAM DI 
INDONESIA‘, Jurnal PAI Raden Fatah, 1.2 (2019).h. 125 
8
 Zarima Zain and Rian Vebrianto, ‗Integrasi Keilmuan Sains Dan Islam Dalam Proses 
Pembelajaran Rumpun IPA‘, Jurnal Program Studi Pendidikan Kimia, 2017, 18–19. 
9
Yoga Anjas Pratama, ‗INTEGRASI PENDIDIKAN MADRASAH DALAM SI  
PENDIDIKAN NASIONAL (Studi Kebijakan Pendidikan Madrasah Di Indonesia)‘, Al-




baik secara terstruktur.10 Oleh karena itu sudah mulai disisipkan nilai 
agama pada setiap materi pembelajaran dan hasilnya sangat menarik 
peserta didik.11 Ilmu sains yang dikembangkan juga harus relevan dengan 
nilai-nilai yang terkandung dalam al-quran.12 
Kata ―sains‖ berasal Latin, scientia (―science‖, bahasa 
Inggris),yang berarti pengetahuan, sedangkan pada kelanjutannya berasal 
dari bentuk kata kerja scire, yang berarti mempelajari, mengetahui13 dan 
petualangan diri (discovery). Agama, menurut Burhanuddin Daya 
merupakan kesempurnaan eksistensi manusia, sumber vitalitas yang 
mewujudkan perubahan dunia dan melestarikan kehidupan manusia. 14 
Integrasi antara sains dengan Alquran menjadi topik yang terus 
berkembang di kalangan cendekiawan.15 
Sains memiliki peranan yang sangat besar dalam mempersiapkan 
sumber daya manusia yang unggul, baik secara soft skill maupun hard 
skill.16 Istilah sains dan agama sering dikenal dengan sains Islam. Sains 
                                                          
10
 Ramdhan Witarsa and Dini Xena Dista, ‗Analisis Jawaban Siswa Usia 6 Sampai 8 Tahun 
Terhadap Pembelajaran Sains Kreatif‘, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4.1 
(2019), h. 58. 
11
 Sri Latifah, ‗Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi Nilai-
Nilai Agama Islam Melalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing Pada Materi Suhu Dan Kalor‘, Jurnal 
Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.1 (2016), h 43. 
12
 Sri Latifah and Ratnasari Ratnasari, ‗Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-
Ayat Al-Qur‘an Pada Materi Tata Surya‘, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 7.1 (2016), 25–
33 <https://doi.org/10.26877/jp2f.v7i1.1150>. 
13
 Syarif Hidayatullah, ‗Agama Dan Sains: Sebuah Kajian Tentang Relasi Dan 
Metodologi‘, Jurnal Filsafat, 29.1 (2019), h. 106. 
14
 Syarif Hidayatullah, ‗Relasi Agama Dan Sains Dalam Pandangan Mehdi Golshani‘, 
Jurnal Filsafat, 27.1 (2017), h. 68. 
15
 Gaosiatul Chasanah, Siti Suryaningsih, and Dila Fairusi, ‗ANALISIS INTEGRASI 
KEISLAMAN PADA MATERI KIMIA PANGAN (Sumber, Manfaat, Dan Keterpahamannya)‘, 
JTK (Jurnal Tadris Kimiya), 4.2 (2019), 168. 
16
 Yuyu Yuliati and Dudu Suhandi Saputra, ‗Pembelajaran Sains Di Era Revolusi Industri 




Islam yaitu suatu pembahasan sains yang di dalamnya terdapat nilai-nilai 
pengetahuan yang terdapat dalam al-qur‘an. Sains Islam merupakan 
jawaban dari kegelisahan umat Islam yang mulai melupakan sains.17 Sains 
harus selalu dikembangkan dengan tidak lepas dari nilai-nilai agama dan 
diajarkan sejak dini saat manusia sudah dapat berfikir secara nalar.  
Seiring berjalannya waktu dengan teknologi yang terus 
berkembang dan kebutuhan manusia yang terus bertambah, sains perlu 
suatu perkembangan. Selain itu, dengan semakin menguasai ilmu sains 
manusia akan digiring untuk semakin yakin  dan mengakui bahwa Allah 
adalah sebagai pencipta langit dan bumi beserta isinya. Tetapi kegagalan 
dalam mengobservasi Sang Pencipta ini sering kali menyebakan ilmuwan 
tidak mempercayai adanya Tuhan.18 Sebagimana firman Allah pada Surat 
Saba‘ (34) : 6. 
                          
          
Artinya:  dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat 
bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu Itulah 
yang benar dan menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. 
 
Maka sudah seharusnya kita menggunakan akal sehat dalam 
memikirkan kebenaran, kekuasaan, dan keesaan Allah SWT agar terhindar 
dari kesalahan berfikir. Untuk membiasaan mempelajari dan mengetahui 
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bukti atas kekuasaan Allah SWT, maka peneliti mengembangkan bahan 
ajar ensiklopedia sains Islam untuk siswa jenjang SD/MI sejak usia 
dimana peserta didik sudah dapat membaca Al-Qur‘an dengan baik 
diimbangi dengan mengetahui makna dan bukti atas kebesaran Allah SWT 
sehingga menjadikan mereka lebih beriman dan bertaqwa. 
Peneliti memilih untuk mengembangkan ensiklopedia karena 
ensiklopedia adalah salah satu jenis buku yang menghimpun keterangan 
atau uraian tentang berbagai hal dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan, 
yang disusun menurut abjad atau menurut lingkungan ilmu.19 Media 
pembelajar merupakan salah satu alat bantu20 dalam pembelajaran yang 
efisien dan dapat mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran.21 Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber 
belajar yang merupakan kombinasi antara perangkat lunak (bahan belajar) 
dan perangkat keras (alat belajar).22 Peneliti mengembangkan bahan ajar 
berupa buku ensiklopedia sains islam yang merupakan salah satu media 
pembelajaran.  
Ensiklopedia dapat dibuat dengan satu buku dengan pembahasan 
beberapa bab dan dapat juga dibuat per bab dengan satu pembahasan dan 
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dibuat secara seris dan disusun berdasarkan abjad atau angka. Isi 
ensiklopedia dikembangkan  lebih luas agar dapat digunakan sebagi salah 
satu bahan ajar utama ataupun penunjang. Peneliti mengembangkan 
ensiklopedia sains Islam sebagi salah satu upaya untuk mengembangkan 
pendidikan Islam di Indonesia. Tidak hanya disekolah MI saja tetapi 
sekolah SD juga dapat menggunakannya. karena setiap peserta didik 
dimanapun memiliki kesempatan yang sama.23 
Salah satu faktor penghambat integrasi Pendidikan Agama Islam 
multikultural dalam pembelajaran tematik yadalah pengalokasian waktu 
pembelajaranyang kurang optimal,24 maka selain dijadikan sebagai bahan 
ajar utama maka ensiklopedia sains Islam ini pun dapat dijadikan bahan 
ajar penunjang di luar jam pelajaran.  Berdasarkan hasil wawancara pada 
saat pra penelitian di 3 sekolah SD/MI yang ada di Lampung yaitu SD N 5 
Kertosari, MI Mathla‘ul Anwar Cidadap, dan SD N 1 Harapan Jaya 
Bandar Lampung dengan mewawancarai guru IPA kelas 6 yang terdapat 
sekolah tersebut dan kepala perpustakaan di sekolah tersebut dapat 
diketahui bahwa di ketiga sekolah tersebut  belum pernah memasukan 
materi IPA yang berbasis Islam . 25  
Di sekolah MI di tempat peneliti melakukan pra penelitian hanya 
mengajarkan ilmu agama yang sesuai dengan materi yang sudah 
ditentukan. Untuk semua bahan ajar yang digunakan oleh guru IPA di 
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ketiga sekolah tersebut juga tidak ada yang menjelaskan sains dalam 
Islam. Pada saat observasi didapatkan bahwasannya buku referensi di 
perpustakaan sekolah tersebut sama sekali belum ada ensiklopedia yang 
berbasis Islam pada materi IPA yang tersedia di perpustaan tersebut.  Guru 
sangat menyadari penting/perlunya peserta didik difasilitasi oleh bacaan 
yang memuat materi ipa yang dijabarkan dalam perspektif Islam. Selain 
untuk menambah pengetahuan juga dapat digunakan sebagai kontrol 
perkembangan pengetahuan yang lainya. 
Ensiklopedia telah banyak berkembang dari mulai berupa cetak 
sampai digital yaitu berupa perangkat lunak, file, dan lain 
sebagainya.26Ensiklopedia banyak beredar dan diperjual belikan dengan 
beragam harga di toko – toko buku di Indonesia. Ensiklopedia sains Islam 
pun telah ada dipasaran tetapi karena belum begitu banyak dikembangkan. 
Ini mengakibatkan harga jual yang lumayan tinggi. Sehingga banyak 
sekolah – sekolah yang belum memilikinya. 
Ensiklopedi sains Islam yang memuat pengetahuan-pengetahuan 
dasar tentang IPA diperlukan oleh guru untuk menambah sumber belajar 
selain buku cetak dan LKS.27 Ensiklopedia adalah salah satu bahan ajar 
rujukan yang berisi berbagai informasi yang berupa ilmu pengetahuan 
yang mendasar ataupun bersifat umum pada informasi yang lebih lanjut.28 
Oleh karena itu ensiklopedia baiknya dikembangkan secara berkelanjutan. 
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Tidak hanya satu pebahasan saja.  Ensiklopedia yang dikembangkan oleh 
peneliti adalah ensiklopedia untuk anak. Yang dibuat dengan beberapa 
jilid/volume.29 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan ketiga guru IPA dan 
satu kepala perpustakaan menyebutkan bahwasanya besar harapan mereka 
ada fasilitas buku sains Islam yang mudah dipahami oleh peserta didik 
pada jenjang SD/MI. meskipun belum dapat digunakan sebagai bahan ajar 
utama tetapi setidaknya dapat digunakan sebagai bahan ajar penunjang. 
Dapat diajarkan dikelas ataupun dapat dijadikan bahan bacaan di 
perpustakaan sekolah tersebut. 
Oleh karena penelitian yang telah dilakukan dengan 
mempertimbangkan masalah terkait bahan ajar sains Islam di sekolah 
tersebut, maka peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dan 
pengembangan yang menghasilkan produk berupa ensiklopedia. Secara 
detail tema/judul yang akan diteliti adalah ―Pengembangkan Ensiklopedia 
Sains Islam Sebagai Bahan Ajar Peserta Didik Pada Jenjang SD/MI‖ pada 
materi cahaya. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan 
diteliti melalui penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1.  Masih terbatasnya ketersediaan bahan ajar buku berbentuk 
ensiklopedia yang membahasas sains dalam Islam pada jenjang 
SD/MI. 
2. Masih rendahnya pemahaman peserta didik tentang sains dalam Islam. 
3. Kurangnya pengetahuan dan ketertarikan peserta didik dalam 
mempelajari sains dalam Islam. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian tentang ―Pengembangan Ensiklopedia Sains Islam   
sebagai Bahan Ajar Peserta Didik pada Jenjang SD/MI‖ mempunyai 
pembahasan yang cukup luas. Tetapi karena adanya keterbatasan waktu 
dan keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, maka penelitian ini 
difokuskan pada pembuatan Ensiklopedia Sains Islam yang dikembangkan 
untuk bahan ajar peserta didik pada jenjang SD/MI dengan penilaian 
kualitas berdasarkan hasil penilaian ahli materi, ahli media, ahli agama dan 
ahli bahasa. 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana pendapat para ahli materi, ahli media, ahli agama dan ahli 
bahasa terhadap Ensiklopedia Sains Islam yang dikembangkan oleh 
peneliti? 
2. Bagaimana respon pendidik dan peserta didik terhadap Ensiklopedia 
Sains Islam yang dikembangkan oleh peneliti? 




Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang telah 
dijabarkan maka tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Mengetahui pendapat Ensiklopedia Sains Islam yang dikembangakan 
berdasarkan penilaian yang diberikan oleh ahli materi, ahli media,ahli 
agama dan ahli bahasa. 
2. Mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap hasil 
Ensiklopedia Sains Islam   yang dikembangkan oleh peneliti. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Ensiklopedia Sains Islam menambah wawasan dan pengetahuan 
secara luas tentang  keterkaitan ayat al-quran dengan IPA. Penelitian 
kali ini difokuskan pada pembahasan materi cahaya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Untuk memenuhi tugas akhir perkuliahan dan memberikan 
pengalaman langsung dengan membuat ensiklopedia sains Islam 
pada jenjang SD/MI yang baik dan berdaya guna sebagai salah satu 
bahan ajar. 
b. Bagi Pendidik 
Mempermudah pendidik untuk mengenalkan dan 
menjelaskan sains dalam Islam pada materi cahaya dengan 





c. Bagi Peserta Didik 
Menambah pengetahuan sains dalam Islam dengan lebih 
mudah melalui ensiklopedia sains Islam yang baik dan mudah 






A. Konsep Pengembangan Model 
Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan desain 
pembelajaran (Instructional Design). Jenis penelitian ini adalah proses si 
atis yang membantu menciptakan dan mengembangkan bahan ajar secara 
efektif, baik, dan efisien dalam lingkungan yang mendukung, baik 
menggunakan seni, ilmu pengetahuan, maupun teori pembelajaran 
(Instructional).30 Pada penelitian ini peneliti mengembangkan ensiklopedia 
sains Islam yang dapat digunakan untuk bahan ajar pembelajaran pada 
jenjang SD/MI. 
B.  Acuan Teoritik 
1. Bahan Ajar 
a. Pengertian dan Hakikat Bahan Ajar 
Proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan 
efektif ketika syarata-syarat pembelajaran itu terpilih, salah satu 
contoh seperti adanya bahan ajar atau bahan pelajaran yang dapat 
digunakan sebagai referensi pembelajaran sehingga apa yang akan 
disampaiakan oleh pendidik dapat tersampaikan secara si atis teori 
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Bahan/materi 
merupakan medium untuk mencapai tujuan pengajaran yang 
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―dikonsumsi‖ oleh peserta didik. Bahan ajar merupakan materi 
yang terus berkembang secara dinamis seiring dengan kemajuan 
dan tuntutan perkembangan masyarakat. 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar.31  Bahan ajar akan lahir dari sebuah rencana 
pembelajaran yang dibuat oleh guru. Pada prinsipnya, semua buku 
dapat dijadikan sebagai bahan belajar bagi siswa, hanya saja yang 
membedakan bahan ajar dari buku lainnya dalah cara 
penyusunannya karena didasarkan atas kebutuhan pembelajaran 
yang dgunakan siswa dan belum dikuasai siswa dengan baik. 
Pengembangannya pun didasarkan pada konsep desain 
pembelajaran yang berlandaskan pada sebuah kompetensi atau 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Biasanya bahan ajar dibuat 
oleh guru dan disebarkan kepada siswa-siswanya.32 
Bahan ajar biasanya berupa bahan tertulis maupun bahan 
tidak tertulis. Bahan ajar mempunyai peran sangat penting dalam 
rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran dikelas. Bahan ajar 
pandang (visual) terdiri dari bahan cetak (printed) seperti antara 
lain handout, buku, modul, ensiklopedia, brosur, leaflet, wallchart, 
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foto/gambar, dan non cetak (non printed), seperti model/maket.33 
Penyusunan bahan ajar antara lain bertujuan untuk menyesuaikan 
bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar 
yang sesuai dengan karakteristik dan setting atau lingkungan social 
peserta didik, membantu peserta didik dalam memproses aternatif 
bahan ajar di samping buku-buku teks yang terakadang sulit 
diperoleh, memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Bahan ajar yang diterima anak didik harus mampu merespon setiap 
perubahan dan mengantisispasi setiap perkembangan yang akan 
terjadi dimasa depan. 
Berdasarkan kutipan di atas menyatakan bahwa bahan ajar 
merupakan komponen yang tidak bias diabaikan dalam 
pembelajaran, sebab bahan ajar merupakan inti dalam proses 
pembelajaran. Ketersediaan bahan ajar pastinya akan berpengaruh 
terhadap prestasi belajar peserta didik, sehingga bahan ajar 
sangatlah di butuhkan oleh pendidik pada umunya dan peserta 
didik pada khusunya. Bahan ajar juga dapat menumbuhkan 
motivasi belajar peserta didik, salah satu contoh bahan ajae seperti 
ensiklopedia, yang umum dipakai oleh peserta didik selain 
mempelajari materi yang mereka pelajari bahan ajar ini 
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menyediakan berbagai gambar dan kata-kata motivasi, sehingga 
peserta didik dapat melakukan proses pembelajaran dengan baik. 
Bahan ajar sangat penting dalam pendidikan khususnya 
untuk gur sebagai bahan dasar yang akan disampaikan ke peserta 
didik sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Kitab Al-Qur‘an 
adalah kitab suci yang telah di gunakan nabi Muhammad SAW 
sebagai bahan ajar untuk umatnya. 
Firman Allah SWT. Dalam Al-Qur‘an surat al-An‟am ayat 155 : 
                            
Artinya : dan Al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang 
diberkati, Maka ikutilah Dia dan bertakwalah agar kamu 
diberi rahmat.(Q.S. al-An‟am : 155) 
 
Berdasarkan ayat yang telah dijelaskan di atas tentang 
tuntutan umat Islam yaitu kitab suci Al-Quran sebagai tuntunan 
umat Islam. Kitab suci Al-Qur‘an adalah tuntunan nabi 
Muhammad SAW, yang digunakan sebagai bahan ajar untuk 
umatnya. Sehingga kita sebgai umat Islam harus mengikuti dan 
mengamalkan pimpinan kita agar di akhir kelak kita mendapatkan 
syafaatnya. Bahan ajar sangat penting bagi guru sebagi pendidik 
yang akan menyampaikan materi sehingga materi yang akan di 
sampaikan dapat lebih mudah dipahami oleh peserta didik. 
Bahan ajar sains tentunya sangat banyak sekali dan 




Buku dan media cetaknya adalah bahan ajar yang sudah umum 
dipakai dalam pembelajaran, namun untuk untuk bahan ajar sains 
yang berbasis Islam masih sedikit belum banyak dikembangkan. 
b. Fungsi Bahan Ajar 
Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan, fungsi 
bahan ajar dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu fungsi 
dalam pembelajaran klasikal, pembelajaran individual, dan 
pembelajaran kelompok. 
1) Fungsi bahan ajar dalam pembelajarann klasikal, antara lain : 
a) Sebagai satu-satunya sumber informasii serta pengawas dan 
pengendalian proses pembelajaran (dalam hal ini, siswa 
bersifat pasif dan belajar sesuai kecepatan siswa dalam 
belajar). 
b) Sebagai bahan pendukung proses pembelajaran yang 
diselenggarakan. 
2) Fungsi bahan ajar dalam pembelajaran individual, antara lain : 
a) Sebagi media utama dalamproses pembelajaran. 
b) Sebagai alat yang digunakan untuk menyusun dan 
mengawasi proses peserta didik dalam memperoleh 
informasi. 
c) Sebagai penunjang media pembelajaran individual lainnya. 




a) Sebagai bahan yang terintegrasi dengan proses belajar 
kelompok, dengan cara memberikan informasi tentang latar 
belakang materi, informasi tentang peran orang-orang yang 
terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang 
proses pembelajaran kelompok sendiri. 
b) Sebagi bahan pendukung bahan ajar utama, dan apabila 
dirancang sedemikian rupa, maka dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa.34 
―Bahan ajar sangat berfungsi bagi peserta didik maupun 
pendidik. Menurut Hamdani bahan ajar berfungsi sebagai berikut ; 
1) Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus berupakan 
substansi kompetensi yang seharusnya diajarkan kepada peserta 
didik. 
2) Pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan 
substansi kompetensi yang seharusnya dipelajari/diskusi. 
3) Alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil belajar.‖35 
c. Macam-macam bahan ajar 
―Bahan ajar bermacam-macam meurut Hamdani yaitu, 
sebagai berikut : 
1) Media tulis, Audio visual, elektronik. 
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2) Interaktif terintegrasi yang kemudian disebut sebagai 
mediaenverbund (bahasa jerman berarti media terintegrasi) atau 
mediamix.‖ 
Berikutnya yaitu belajar yang pada hakikatnya terjadi 
dalam diri peserta didik yang bersangkutan, walaupun prosesnya 
berlangsung dalam kelompok, bersama orang lain. Belajar 
merupakan suatu proses pribadi yang tidak harus dan atau 
merupakan akibat kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
pada umunya ada guru da nada peserta didik, namun adakala 
kegiatan pembelajaran pembelajaran dapat terjadi tanpa harus 
melibatkan guru seperti belajar otodidak yang mampu menguasai 
materi pembelajaran dengan belajar sendiri/mandiri. Allah SWT 
telah menjelaskan dalam Al-Qur‘an surah Az-Zamur ayat : 21 
                              
                              
               
Artinya : Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa 
Sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, Maka 
diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian 
ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu 
kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-
Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal sehat.(Q.S Az-Zumar : 21) 
 
Ayat diatas memberikan petunjuk agar kita mengetahui 




hendaknya manusia memperhatikan dan mempelajari ke-Esaan Allah 
akan semua yang telah diciptakan-Nya. Allah telah menurunkan hujan 
dan menumbuhkan tetumbuhan, buah dan beranekaragaman, makhluk 
bergerak yang bernyawa dan binatang ternak yang beragam warna dan 
jenisnya, ciptaan tersebut perlu dikelompokkan berdasarkan ciri-ciri 
yang dimiliki makhluk hidup tersebut agar memudahkan manusia 
untuk mempelajari dan mengenalnya. Ayat ini juga menunjukkan 
kepada manusia agar senantiasa tunduk kepada Allah SWT dan 
mengambil pelajaran. Sesungguhnya Allah Perkasa lagi Maha 
Pengampun. 
2. Sains Islam 
Sains Fisika (Physics Science) adalah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tentang fenomena alam melalui metode ilmiah yang 
menyajikannya secara empiris dalam bentuk data numeric. Dalam 
pengertian lain, Sains Fisika didefinisikan sebagai ilmu yang 
mempelajari tentang interaksi antara materi dan radiasi dengan metode 
ilmiah melalui pembuktian empiris dan eksperimental.36 
Konsepsi Islam tentang pengetahuan tidak membatasi pengetahuan 
tentang realitas yang diperoleh melalui eksperimen dan penalaran 
teoritis saja. Pengetahuan alam yang dipahami tidak sekadar menjawab 
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keinginan manusia apabila kita dapat mengakomodasi wahyu dan 
intuisi, meliputi aspek spiritual serta fisik manusia dan kosmos.37 
Bagi umat Islam firman Allah yang tercantum dalam Al-Qur‘an 
merupakan dasar ilmu pengetahuan dan sains. Pada saat terjadi 
perbedaan antara sains dan firman Allah, maka firman Tuhanlah yang 
benar, dengan kemungkinan sains masih akan mengalami perbaikan 
lagi dengan teori dan bukti-bukti baru. Pendekatanya bisa saja secara 
deduktif dengan menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur‘an terhadap 
fenomena alam, atau secara induktif dengan melakukan penelitian 
empiris mengembangkan teori untuk kemudian melihat kesesuaianya 
dengan ayat-ayat Al-Qur‘an. Sains Islam merupakan ilmu pengetahuan 
dengan penjabaran mengenai pandangan Islam yang tercantum dalam 
ayat Al-Qur‘an berkenaan dengan ilmu alam.38 
Allah memberikan petunjuk dalam Al-Qur‘an yang mencangkup 
kajian ilmu pengetahuan yang dapat dibuktikan secara ilmiah ilmu-
ilmu Tuhan  menyebar  keseluruh langit dan bumi. Bahkan langit dan 
bumi itu sendiri adalah realitas pengetahuan Tuhan. Hal tersebut yang 
kemudian dipelajari oleh manusia dalam bentuk sains dan teknologi.39 
Al-Qur‘an banyak memberikan petunjuk pentujuk kekuasaan Allah 
Swt salah satunya melalui apa yang ada di alam semesta ini. Keunikan 
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dan kebermanfaatan benda-benda langit serta fenomena-fenomena 
alam yang banyak terjadi di alam ini tidak luput karena kekuasaan-Nya 
yang berkuasa atas dunia dan segala isinya. Oleh karena itu banyak 
ayat-ayat didalam al-Qur‘an yang memerintahkan manusia untuk 
mencari tahu petunjuk-petunjuk tersebut.40 Jadi pada dasarnya sains 
(ilmu) adalah pengetahuan yang logis dan memiliki bukti empiris.41   
Alam semesta ciptaan Allah di ukur sesuai dengan takaran yang 
tepat dan telah ditetapkan Allah kepadanya. Pengetahuan Islam 
memandang setiap obyek pengetahuan sebagai penyempurna tujuan 
yang di kehendaki Allah. Alam semesta adalah sebuah keutuhan yang 
integral karena merupakan karya pencipta tunggal yang aturan dan 
desain-Nya telah memasuki setiap bagian alam semesta.42 
Pembahasan sekitar hubungan Islam dan ilmu, ada dua tinjauan 
yang dapat dipergunakan, yakni tinjauan konseptual dan tinjauan 
historis. Pertama, secara konseptual, status ilmu sangat berkaitan 
dengan pandangan Islam terhadap ilmu. Pandangan ini merupakan 
interpretasi dari para intelektual muslim yang mengambil referensi dari 
Al-Qur‘an dan hadis. Sebenarnya lingkup pembahasan pandangan 
Islam tentang ilmu cukup luas, namun di sini perhatian lebih 
difokuskan pada dua hal mendasar dalam persoalan ilmu, yakni sekitar 
makna dan hakikat ilmu serta sumber-sumber ilmu dalam Islam. 
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Kedua, secara historis, status ilmu di dunia muslim dapat dilihat pada 
dua fase penting; fase kejayaan peradaban Islam dan era peradaban 
modern. Pada masa kejayaan Islam, supremasi ilmu dimiliki oleh umat 
Islam dan menjadi bagian yang menandai kecemerlangan peradaban 
dunia muslim. Peradaban Islam memiliki perhatian yang sangat besar 
terhadap perkembangan ilmu. Dalam pembahasan mengenai status 
ilmu pada masa kejayaan Islam, beberapa persoalan diangkat, yaitu: 
sekitar makna kejayaan peradaban Islam itu sendiri serta faktor-faktor 
yang memungkinkan itu dapat terjadi; posisi ilmu pada kejayaan 
tersebut; dan proses transmisi ilmu dari dunia Islam ke barat. Adapun 
pada era peradaban modern, tahapan ini merupakan fase kemunduran 
Islam yang ditandai dengan krisis ilmu dan stagnasi ilmu-ilmu Islam. 
Perhatian umat lebih ditujukan kepada ilmu-ilmu agama dalam artian 
sempit, sedangkan ilmu-ilmu umum termarginalkan. Selain itu, 
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum telah menjadi fakta yang 
berlaku umum di dunia muslim.43 
Kesatuan ilahi memanifestasikan dirinya dalam multiplisitas, 
demikian pula semua ilmu yang bisa disebut dengan benar Islam 
mengungkapkan kesatuan Alam. semua-ilmu-ilmu kosmologis abad 
pertengahan dan kuno adalah untuk menunjukkan kesatuan dan 
keterkaitan semua yang ada sehingga, dalam merenungkan kesatuan, 
kosmos, manusia dapat dipimpin kesatuan prinsip ilahi, di mana 
                                                          
43
 Muhammad Zainal Abidin , Paradigma Islam Dalampembangunan Ilmu Integralistik: 




kesatuan alam adalah gambar. Untuk memahami ilmu-ilmu Islam 
dalam esensinya, oleh karena itu, membutuhkan pemahaman tentang 
beberapa prinsip Islam itu sendiri, meskipun ide-ide ini mungkin sulit 
diungkapkan dalam hal modem dan aneh bagi pembaca yang terbiasa 
cara berpikir lain.44 
Semua cabang pengetahuan terkait erat melalui sumbu vertikal 
yang berjalan melalui seluruh skema epi ologis didasarkan pada 
konsep pengetahuan Al-Qur'an. Oleh karena itu, secara konseptual 
bermasalah untuk menggunakan istilah alami Aristotelian filsafat 
sebagai setara untuk cabang-cabang ilmu yang ditangani dengan studi 
tentang alam dalam peradaban Islam. Istilah ini mungkin benarcara 
menggambarkan tradisi ilmiah Yunani dan Romawi, tetapi 
penggunaannya di sini diterapkan pada skema konseptual yang sangat 
berbeda. Meski jumlahnya besar data ilmiah dari tradisi Yunani datang 
ke Arab, transfer ini tidak disertai dengan penggabungan epi ologi 
Yunani dari dimana istilah filsafat alami awalnya muncul. Istilah 
filsafat alam, sering digunakan secara bergantian dengan fisika, 
muncul dari dalam klasifikasi pengetahuan Aristotelian ke tiga 
kategori besar: metafisika, matematika, dan fisika. Metafisika 
berurusan dengan hal-hal yang tidak berubah seperti Tuhan dan zat 
spiritual; studi matematika abstraksi tidak berubah bukan Tuhan atau 
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spiritual zat; dan studi fisika hal-hal yang berubah di dunia alami, 
termasuk tubuh bernyawa dan tidak hidup. 45 
Al-Quran dipahami oleh para penafsir, filsuf, dan ilmuwan selama 
periode yang dipertimbangkan (yang kedelapan hingga keenambelas 
abad). Debat muncul dari ketegangan yang ditimbulkan oleh 
kedatangan kosmologi Aristotelian dalam tradisi Islam, yang, pada 
gilirannya, berkontribusi pada pembuatan doktrin kosmologis tertentu. 
Seperti yang telah dinyatakan dalam bab pertama, Al-Qur'an 
memperlakukan seluruh pesanan dibuat sebagai tanda, âya. Ini 
termasuk kosmos dan semuanya yang dikandungnya. Sebuah tanda, 
menurut definisi, menunjuk ke sesuatu selain diri. Dengan demikian, 
jika dilihat dari perspektif Al-Qur'an, kosmos dan semua yang ada di 
dalamnya adalah tanda-tanda Pencipta unik yang dibuat melalui 
perintah sederhana.46 
Pengembangan sains dalam sejarah Islam sejalan dengan perintah 
Al-Quran untuk mengamati alam dengan akal. Perintah penggunaan 
akal sebagai dasar kerasionalan ilmu pengetahuan dalam Islam yang 
merupakan sederet penjabaran mengenai pandangan Islam yang 
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a. Sejarah Ensiklopedia 
Berdasarkan kamus istilah karya tulis ilmiah, Ensiklopedia 
berasal dari bahasa Yunani, en, kuklos, dan paidea. Dalam bahasa 
inggris disebut encyclopedia. Suatu karya universal dan 
koprehensip yang menghimpun informasi dan uraian tentang 
berbagai cabang ilmu pengetahuan (yang disebut ―Ensiklopedia 
Umum‖) atau bidang ilmu pengetahuan tertentu (yang disebut 
―Ensiklopedia Khusus‖) dari berbagai zaman yang umumnya 
disusun dalam bentuk artikel-artikel terpisah menurut urutan abjat 
berdasarkan subjek.47 
Cakupan ensiklopedia (disebut juga ―ensiklopedia‖) sangat 
luas. Oleh sebab itu, ensiklopedia, pada umunya diperbaharui pada 
zaman tertentu, mengingat ilmu dan pengetahuan berkembang 
terus menerus sesuai perkembangan zaman dan masyarakat. 
Tambaan untuk memperbaharui isi ensiklopedia ini dilakukan 
dengan edisi revisi atau membaut jilid tambahan yang sering 
disebut ―suplemen‖. 
Para ahli kepustakaan menemukan, bahwa ensiklopedia 
tertua ditukis oleh Marcus cato (234-149 SM). Ensiklopedia 
lengkap yang masih ada adalah Naturalis Historia (sebanyak 37 
jilid) yang ditulis oleh Plinius Senior atau Caius Pinius. 
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Ensiklopedia yang menghimpun berbagai cabang ilmu 
pengetahuan dan bidang ilmu pengetahuan tersebut, antara lain 
Britanica Encyclopedia, Americana Encyklopedia dan 
Ensiklopedia Indonesia. sedangkan untuk memnuhi tuntutan 
keahlian yang spesifik para ahli yang professional dalam 
mengembangkan ilmunya menyusun ensiklopedia yang terbatas 
pada bidang khusus, misalnya, encyclopedia of economics, 
ensiklopedia pendidikan, encyclopedia of the great composers and 
their music, ensiclopedia Islam,dan ensiklopedia menejemen.48 
b. Pengertian Ensiklopedia 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
ensiklopedia adalah buku atau serangkaian buku yang 
menghimpun keterangan atau uraian tentang berbagai hal dalam 
bidang seni dan ilmu pengetahuan, yang disusun menurut abjad 
atau menurut lingkungan ilmu.49 Ensiklopedia merupakan jenis 
buku yang menghimpun uraian tentang fenomena berbagai cabang 
ilmu atau bidang ilmu tertentu dalam artikel-artikel terpisah yang 
disusun menurut sy  tertentu. Sebuah ensiklopedia mencoba 
mencoba menjelaskan setiap artikel sebagai sebuah fenomena. 
Ensiklopedia menurut bahan rujukan untuk mencari 
informasi tentang berbagai hal dan mencakup berbagai macam 
bidang ilmu.Namun, isi dari ensiklopedia dapat juga hanya bidang 
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ilmu tertentu (seperti biologi, kimia, fisika, alat-alat dan bahan 
laboratorium) atau suatu disiplin ilmu tertentu (seperti ensiklopedi 
linguistic). Ensiklopedia sering disebut orang dengan nama kamus 
besar ilmu pengetahuan manusia. Ensiklopedia adalah daftar 
istilah-istilah ilmu pengtahuan dengan tambahan keterangan 
ringkasan tentang arti dan istilah-istilah tadi.50 Ensiklopedia 
memiliki ciri-ciri yang khas  dari buku-buku yang lainnya yaitu : 
1. Adanya artikel atau topik 
2. Adanya definisi artikel atau topik 
3. Adanya paragraf, ilustrasi, dan gambar yang diberikan 
penjelasan 
4. Disusun secara alfabetis, tematis, atau histori-kronologi 
5. Adanya indeks atau glosarium 
Ensiklopedia adalah salah satu jenis buku yang 
menghimpun uraian atau penjelasan tentang berbagai ilmu atau 
bidang ilmu degan bab dan sub bab  tertentu dan disusun menurut 
abjad atau menurut lingkungan ilmu secara tematis. Sehingga 
ensiklopedia dapat digunakan sebagai rujukan tentang materi yang 
berkaitan tdengan apa yang dibutuhkan oleh pembacanya. 
c. Klasifikasi Ensiklopedia 
Dalam klasifikasi, ensiklopedia termasuk dalam buku 
nonteks pelajaran yang tergabung bersama kamus, atlas, dan aturan 
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/perundang-undangan dalam jenis buku referensi. ―Klasifikasi ini 
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 2 Tahun 2008 
pasal 6 (2) yang menyatakan bahwa selain buku teks pelajaran, 
pendidik dapat menggunakan buku panduan pendidik, buku 
pengayaan, dan buku referensi dalam proses pembelajaran. Buku 
nonteks pelajaran berbeda dengan buku teks pelajaran. Buku 
nonteks pelajaran merupakan buku-buku yang tidak digunakan 
secara langsung sebagai buku untuk mempelajari salah satu bidang 
studi pada lembaga pendidikan.‖51 
Pada umunya ensiklopedia terbagi menjadi 2 kategori yaitu: 
1) Ensiklopedia Umum (General Encyclopedia), yaitu 
ensiklopedia yang memuat secara umum semua disiplin ilmu di 
dalamnya. 
2) Ensiklopedia Khusus (Specialist Encyclopedia), yaitu 
ensiklopedia yang memuat disiplin ilmu/cabang ilmu tertentu 
atau bidang tertentu.52 
Ensiklopedia sebagai sumber belajar mempunyai 
keuntungan, antara lain : 
1) Peserta didik dapat memperoleh informasi yang detail 
mengenai bahasan yang disajikan dalam ensiklopedia, sehingga 
diharapkan menjawab rasa ingin tahu peserta didik. 
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2) Ensiklopedia merupakan pelengkap dari buku teks, sehingga 
bila peserta didik belum memahami bahasan yang ada di buku 
teks pelajaran, diharapkan dengan membaca ensiklopedia yang 
menyajikan informasi secara detail baik gambar dan 
ilustrasinya, dapat membuat peserta didik segera memahami 
materi. 
3) Peserta didik akan mendapatkan informasi-iformasi baru yang 
berkaitan dengan bahasan, sehingga akan semakin merangsang 
minat dan motivasi untuk mempelajarinya. 
d. Tujuan Pembuatan Ensiklopedia 
Tujuan umum diterbitkannya ensiklopedia adalah untuk 
meringkas dan mengorganisasikan akumulasi ilmu pengetahuan, 
atau setidaknya sebagian darinya yang baik pembaca.53 Setidaknya 
ada dua tujuan dari ensiklopedia, yakni : 
1) Meneyediakan sumber jawaban ,engenai pertanyaan tentang 
fakta yang biasanya bersifat sederhana, seperti misalnya siapa, 
apa, dimana, kapan, dan bagaimana. 
2) Menyediakan sumber latar belakang informasi para ahli 
maupun orang kebanyakan, juha para guru dan murid. 
Misalnya hokum biasanya dimuat dalam sebagian ensiklopedia. 
Ensiklopedia yang ditulis oleh penulis hanya meliputi 
sebagian bidang ilmu saja, yaitu tentang sains Islam. Ensklopedia 
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ini berisi tentang ilmu pengetahuan alam atau sains dalam 
perspektif Islam yang dikhusukan materi tentang waktu. 
e. Cara Pembuatan Ensiklopedia 
1) Penyusunan Prodak Ensiklopedia 
Tahap pengembangan berisi kegiatan realisasi rancangan 
produk yang telah disusun pada tahap desain terbagi menjadi 
dua tahap, yaitu pra penulisan dan tahap penulisan. 
Ensiklopedia yang dikembangkan berupa satu bab pembahasan 
mengenai planet. Dimana sub bab disusun berdasarkan urutan 
yang si atis agar  memudahkan peserta didik untuk memahami 
isi dari ensiklopedia tersebut.  
2) Validasi Produk oleh Ahli Materi, Media, Agama dan Bahasa 
Validasi produk merupakan kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk secara rasional akan lebih efektif.54 Tahap 
validasi produk dilakukan oleh ahli materi, media, bahasa, dan 
agama proses validasi menggunakan lembar instrument yang 
berisi komponen penilaian dan lembar masukan setelah produk 
direvisi, selanjutnya diuji terbatas oleh guru IPA dan respon 
peserta didik. 
3) Uji terbatas oleh Pendidik dan Respon Peserta Didik 
Uji terbatas oleh pendidik bertujuan untuk mendapatkan 
penilaian, sekaligus masukan atau saran terhadap produk yang 
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dikembangkan. Uji terbatas akan dilakukan oleh 3 pendidik,  
10 respon peserta didik untuk uji coba awal dan 38 peserta 
didik untuk uji coba lapangan sehingga mendapat penilaian 
bahwa produk layak digunakan atau tidak. 
4. Cahaya 
Sebagaimana firman Allah Swt. Pada surat al-Nūr ayat 35 yang 
berbunyi: 
                         
                         
                               
                             
 
Artinya : Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 
yang tak tembus[1039], yang di dalamnya ada pelita besar. 
pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun 
yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula 
di sebelah barat(nya)[1040], yang minyaknya (saja) Hampir-
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di 
atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu.(Q.S al-Nūr [24] : 
35) 
 
Dari ayat diatas yang dimaksud dengan ―cahaya‖ dalam ayat 
―Allah akan membimbing dengan cahayanya, siapa yang 




seering dipikirkan, tetapi juga meliputi semua daya-daya jiwa yang 
dimiliki manusia seperti indera, akal, imajinasi, dan fikir serta intuisi. 
Ayat lainnya yang berhubungan dengan cahaya adalah surat 
As-Sajdah : 5,  surat Al-Ma‘arij : 4,  surat An-Naml : 40, surat Al-Hijr 
: 14,  dan masih banyak lainnya.55 
1. Pengertian Cahaya 
Cahaya merupakan salah satu contoh gelombang 
elektromagnetik, yang gelombang yang tidak memerlukan 
medium sebagai media perambatannya.56 Misalnya, pada siang 
hari tampak terang karena cahaya matahari menerangi bumi. 
Walaupun matahari berada jauh dari bumi dan dipisahkan oleh 
ruang hampa di ruang angkasa, namun cahaya matahari mampu 
sampai di bumi.  
Di sekitar kita, ada banyak sekali benda yang memancarkan 
cahaya. Benda yang dapat memancarkan cahaya dinamakan 
sumber cahaya. Ada dua macam sumber cahaya, yaitu sumber 
cahaya alami dan sumber cahaya buatan. Sumber cahaya alami 
merupakan sumber cahaya yang  menghasilkan cahaya secara 
alamiah dan setiap saat, contohnya matahari dan bintang. Sumber 
cahaya buatan merupakan sumber cahaya yang memancarkan 
cahaya karena dibuat oleh manusia, dan tidak tersedia setiap saat, 
contohnya lampu senter, lampu neon, dan lilin. 
                                                          
55
 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur‟an (Jakarta: Zaman, 2014). 
56




2. Sifat-Sifat Cahaya 
a. Cahaya merambat lurus 
Untuk bisa membuktikan bahwa cahaya itu merambat lurus, 
itu bisa dilihat dari cahaya matahari yang masuk lewat celah-
celah atau juga dengan melalui jendela yang terdapat di rumah 
kamu. Serta Apabila kamu amati lampu sebuah kendaraan di 
waktu malam hari,cahaya lampu kendaraan itu akan merambat 
lurus. Banyak sekali kejadian-kejadian yang terjadi didalam 
kehidupan yang bisa membuktikan bahwa cahaya ini 
mempunyai sifat yang dapat merambat lurus. 
b. Cahaya dapat menembus benda bening 
Sifat cahaya selanjutnya, cahaya ini juga dapat masuk ke 
dalam sebuah rumah dengan melalui jendela yang memiliki 
kaca. Kaca dari jendela yang bening ini dapat ditembus oleh 
cahaya matahari, apabila kaca jendela itu di tutup dengan 
menggunakan kain warna hitam maka cahaya itu tidak dapat 
menembus kaca jendela tersebut, peristiwa tersebut bisa 
membuktikan sifat dari cahaya yang kedua adalah dapat 
menembus benda bening. 
c. Cahaya dapat diuraikan 
Penguraian cahaya atau dikenal juga dengan dispersi 
merupakan penguraian cahaya putih menjadi cahaya yang 




pelangi tersebut terjadi akibat dari cahaya matahari yang 
diuraikan oleh titik-titik air hujan, peristiwa tersebut bisa 
menunjukan bahwa cahaya ini dapat diuraikan. 
d. Cahaya dapat dipantulkan 
Sifat keempat dari cahaya yang lainnya ialah dapat di 
pantulkan, terdapat 2 jenis pemantulan cahaya diantaranya 
pemantulan baur serta juga pemantulan teratur. Pemantulan 
baur ini terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang tidak 
rata, biasanya pemantulan dari sinar ini menghasilkan 
pemantulannya tak beraturan. Dan pemantulan teratur tersebut 
terjadi apabila cahaya mengenai permukaan yang rata, 
mengkilap atau juga licin seperti contohnya cahaya yang 
menganai cermin yang datar serta sinar hasil yang 
dipantulkannya mempunyai arah yang teratur. 
Ayat dibawah ini menjelaskan tentang pemantulan cahaya. 
                  
Artinya : “dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai 
cahaya dan menyajikan matahari sebagai pelita. (QS. Nuh 
[71] : 16). 
Pada Tafsir Al-Muyassar                         (Dan Allah 




    (cahaya) Yakni dengan cahaya yang menyinari permukaan bumi 
tanpa memiliki panas.                      (dan menjadikan matahari 
sebagai pelita) Seperti lampu bagi penduduk bumi. Ayat  lain yang 
mempertegas  bahwa Matahari memiliki cahaya sendiri yaitu dalam 
surat At-Thariq (86) : 3, yang berbunyi : 
         
Artinya : “(yaitu bintang yang cahayanya menembus.” (QS. At-Thariq 
[86] : 3) 
Tafsir oleh Ibnu Katsir, Qatadah dan lain-lainnya mengatakan 
bahwa sesungguhnya bintang dinamakan Ath-Thariq tiada lain karena 
ia hanya dapat dilihat di malam hari, sedangkan siang hari tidak 
kelihatan. 
3. Spektrum Cahaya 
Spektrum yang ditujukan untuk merujuk pada rentang warna yang 
teramati ketika cahaya putih terdispersi oleh sebuah prisma.  
Warna adalah spektrum tertentu yang terdapat di dalam 
suatu cahaya sempurna (berwarna putih).  Secara fisik cahaya dapat 
berasal dari matahari, api, lampu dan benda benda berpijar lainnya. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‘an surah Yunus ayat (10) : 




                                
                             
Artinya : Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) 
bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui. 
4. Alat Optik 
Sifat-sifat cahaya yang bisa dipantulkan serta juga 
dibiaskan menjadi prinsip dasar dalam pembuatan alat-alat optic. 
Penjelasan cermin datar, cermin cembung dan cermin cekung, 
serta untuk aktivitas/ kegiatan keilmuan seperti misalnya 
mikroskop, teleskop (teropong), lup (kaca pembesar), periskop, 
kamera dan lain sebagainya. 
5. Fenomena Cahaya 
a. Aurora 
b. Langit biru 
c. Fatamorgana 






6. Kecepatan Cahaya 
                        
          
Artinya : “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya 
adalah seribu tahun menurut perhitunganmu” (QS. As-Sajdah [32] 
: 5). 
Tafsir Ibnu Katsir  dari ayat tersebut ialah Perintah Allah 
turun dari langit yang tertinggi sampai lapisan yang paling bawah 
dari bumi lapis ketujuh. Semua amal perbuatan dilaporkan oleh 
malaikat pencatatnya ke atas langt yang terdekat dan bumi sama 
dengan jarak perjalanan 500 tahun, dan ketebalan langit sama 
dengan jarak lima ratus tahun. 
 
C. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan jurnal-jurnal yang telah dipelajari oleh peneliti, sudah 
terdapat beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian pengembangan 
ensiklopedia sains Islam kali ini, adalah sebgaia berikut: 
1. Pada penelitian yang mengembangkan bahan ajar berbasis IPA yang 
dikaitkan dengan ayat-ayat al-qur‘an pada si  bahasan tata surya 




jelaskan berkaitan dengan fungsi matahari sesuai dengan apa yang juga 
di jelaskan dalam al-Qur‘an.  
2. Penelitian tentang Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi 
Ayat-AyatAl-Qur‘an pada Materi Tata Surya. Berdasarkan tabulasi 
hasil ujicoba kelompok kecil terhadap 30 siswa diperoleh skor total 
2269 dengan presentase 76% dan berada pada  kriteria ―baik‖  
3. Penelitian tentang pengembangan ensiklopedia IPA Terpadu berbasis 
scientific approach  dan indigenous science untuk siswa kelas VI 
SD/MI menunjukkan bahwa bahwa telah dihasilkan ensiklopedi IPA 
terpadu berbasis Scientific Approach dan Indigenous Science yang 
dikembangkan dengan model ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation). Hasil penilaian para 
ahli (ahli  materi dan ahli media), peerreviewer, dan guru, kualitas 
ensiklopedi IPA terpadu adalah Sangat Baik (SB) dengan persentase 
keidealan 87,22%. 
Rencana yang peneliti akan lakukan pada penelitian dan 
pengembangan ini adalah membuat ensiklopedia sains Islam sebagai 
bahan ajar siswa pada jenjang SD/MI yang baik dan jelas serta dilengkapi 
dengan gambar-gambar pada setiap pembahasannya. Materi yang akan 
dibahas yaitu mengenai planet yang ada di tata surya kita. 
D. Desain Model 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan oleh peneliti 




guru IPA SD/MI di daerah Bandar Lampung maka timbullah inisiatif 
peneliti untuk melanjutkan mengembangkan bahan ajar. Setelah mencari 
beberapa jenis bahan ajar yang baik dan berkualitas maka peneliti 
memutuskan untuk mengembangkan bahan ajar berupa ensiklopedia sains 
Islam  yang dibutuhkan oleh sekolah sebagai bahan ajar utama maupun 
penunjang. 
Ensiklopdeia yang dikembangkan berupa ensiklopedia anak. 
Peneliti merancang materi, gambar, ayat merupun desain yang menunjang 
ensiklopedai sains Islam pada materi Cahaya dengan pembahasan : 
1. Pengertian Cahaya 
2. Sifat-sifat cahaya 
a. Merambat lurus 
b. Menembus benda bening 
c. Dapat dipantulkan 
d. Dapat dibiaskan 
3. Spektrum cahaya 
4. Alat Optik 
5. Fenomena cahaya 
6. Kecepatan cahaya 
Setelah diyakinkan ensiklopedia sains Islam yang peneliti 
kembangkan selesai, maka akan dilakukan pencetakan untuk di lakukan uji 
















                             Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
Berdasarkan gambar 2.1 dapat diuraikan sebagai berikut : kerangka 
berfikirdalam penelitian dan pengembangan ini berawal dari permasalahan 
yang ditemukan di lapangan yaitu, kurangnya ketersediaan bahan ajar 
sains berdasarkan Islam untuk menunjang pengetahuan dalam 
pembelajaran. Hasil wawancara kepada guru IPA mengatakan, bahan ajar 
yang digunakan dalam pembelajaran IPA masih menggunakan buku pada 
umumnya. Belum pernah memasukkan bahasan sains dalam Islam di 
setiap pembahasan dikarenakan belum tersedia bahan ajar yang menunjang 
baik milik pribadi maupun perpustakaan. Sehingga peneliti berinisiatif 
mengembangkan bahan ajar yang dapat membantu dan menambah 








gambar yang sesuai 
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Setelah mengumpulkan informasi dan mencari referensi bahan ajar 
yang inovatif, peneliti memilihmengembangkan ensiklopedia sains Islam  . 
Meskipun telah banyak bahan ajar cetak lainnya, namun khusus untuk 
ensiklopedia masih sedikit ditemukan pembahasan sains Islam apalagi 
yang  . Dikumpulkannya berbagai sumber dan referensi untuk merancang 
materi dan gambar untuk ensiklopedia yang sesuai dengan tema yang telah 
dipilih. Peneliti menfokuskan pengembangan ensiklopedia sains Islam   
pada bab cahaya agar pembahasannya lebih luas karena ensiklopedia dapat 
dikembangkan secara bab atau sub bab. 
Ensiklopedia sains Islam dibuat selain bertujuan untuk menambah 
pengetahuan peserta didik tentang sains atau IPA dalam perspektif Islam, 
tetapi juga dapat mengetahui IPA dalam cangkupan materi yang lebih luas. 
Sehingga peserta didik memiliki pengetahuan yang kompleks. 
Ensiklopedia sains Islam yang telah selesai dikembangkan akan dicetak 
dan di uji kelayakannya melalui pengujian ahli media, ahli materi dan ahli 
agama. Dengan demikian, ensiklopedia akan layak digunakan sebagai 
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